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BPK Kota Blitar Hal 12
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Pemkot Blitar, Bhirawa

Pemerintah Kota Blitar berhasil kembali
membuktikan kualitas pelaporan keua-
ngannya di tahun 2019 hingga menorehkan
predikat opini Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP). Bukan hanya tahun ini, keberha-
silan itu telah dipertahankan selama
sepuluh tahun terakhir sejak 2010-2020.

Atas keberhasilan tersebut, Pemkot Blitar
menerma penghargaan dari Menteri Keuangan
Rl yang diserahkan oleh Gubernur Jatim
Khofifah Indar Parawansa. Penghargaan terse-
but diterima Pjs Wali Kota Blitar, Jumadi di Gland
City Surabaya,
Senin (19/10).
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Sepuluh Tahun Berturut Terima Opini WTP

Gubernur Khofifah Serahkan Piagam Penghargaan ke Pjs Wali Kota Blitar

kota yang telah menerima kategori WTP. Maka
saat ini tersisa dua daerah yakni Kota Pasuru-
an dan Kabupaten Jember. Satu mendapat
predikat Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
satu lagi dinyatakan disclaimer. “Kami sudah
meminta Kanwil Ditjien Perbendaharaan Kemen-
keu Provinsi Jatim bagaimana didorong dan
didampingi agar akuntabilitas keuangannya
menjadi baik,” tutur Khofifah.

Plakat sendin diberikan kepada kab/kota yang
lima kali atau lebih berturut-turut meraih capain
opini WTP. Beberapa kab/kota yang meraih
penghargaan dan plakat atas capaian opini WTP
tersebut diantaranya Kota Blitar yang meraih
sebanyak 10 kali berturut-turut, Kota Malang
sebanyak 9 kali berturut-tunut, serta Kab. Banyu-
wangi, Kab. Ponorogo dan Kota Surabaya se-
banyak 8 kali berturut-turut.

Kepada Bupati/'Walikota penerima piagam dan
plakat penghargaan ini, Gubemur Khofifah men-
gatakan bahwa prestasi tersebut menandakan
bahwa pengelolaan keuangan di Provinsi Jawa
Timur telah dilakukan dengan prinsip kehati-
hatian, akuntabilitas dan transparansi yang baik.

Hal ini menjadi modal kuat bagi pengelolaan
keuangan dalam situasi darurat pandemi Covid-

19 saat ini yang memeriukan transaksi Pemer-
intah secara cepat, mendesak, dan masif na-
mun aman dalam pertanggungjawabannya
agar tidak terdapat masalah di kemudian
hari, “Untuk dua daerah yang belum
mendapatkan WTP mari

Subbagian Hubungan Masyarakat
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur

~ opini WTP selama sepuluh kali berturut-turut

Gubemur Jatim Khofitah Indar Parawansa menyerahkan
penghargaan dar Menteri Keuangan Rl kepada Pis Wali
Kota Blitar Jumadi atas pencapaian Pemkot Blitar meraih

kita dorong bersama agar akuntabilitas peng-
gunaan anggaran ke depannya bisa dilakukan
dengan prinsip kehati-hatian, akuntabilitas dan
transparansi yang balk,” tutur Khofifah.
Sementara itu, Pjs Wali Kota Blitar Jumadi
menuturkan rasa syukur atas pencapaian yang
telah diterima Pemkot Blitar selama sepuluh
tahun terakhir. Pihaknya mengaku, pencapaian
ini merupakan hasil dari sinergl yang kuat sekali-
gus kedisiplinan seluruh komponen di Pemkot
Blitar dalam men-
jaga akuntabili-
tas keua-
daerah.
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ran kepala OPD hingga staf di masing-masing
OPD dalam menjaga akuntabflitas ini,” tutur Ju-
madi. Laporan keuangan yang baik ini juga tidak
lepas dari pembinaan yang telah dilakukan
Pemprov Jatim di bawah kepemimpinan Gu-
bernur Khofifah serta monitoring dan pembi-
naan Aparatur Pengawas Intern Pemerintah
(APIP) dalarm peningkatan tata kelola keuan-
gan daerah yang efektif dan efisien.

“Ibu gubemur senantiasa mendorong pemer-
intah daerah untuk menjaga akuntabilitas laporan
keuagannya sehingga dapat diraih opini WTP. Di
samping itu, kemitraan yang baik dengan DPRD
Kota Blitar dalam menjalankan fungsi pengawasan
sehingga pencapalan ini dapatdiraih,” jelas dia.

Lebih lanjut Jumadi menjelaskan, opini WTP
ini dapat diterima karena beberapa faktor. Di
antaranya ialah laporan keuangan Pemkot Bli-
tar yang disusun berdasarkan kaidah dan
dasar-dasar Sistem Akuntansi Pemerintahan
(SAP). Kedua, pelaksanaan program sera pen-
gelolaan keuangannya selalu berpedoman pada
ketentuan yang berlaku. Ketiga, pelaksanaan
pengendalian dan monitoring pengelolaan
keuangan oleh APIP berjalan efektif.

“Seluruh entitas pelaporan keuangan diang-
gap mempunyai integritas akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan keuangannya.
Sehingga bisa mempertahankan predikat opi-

ni WTP Kota Blitar selama sepuluh kali bertu-

rut-turut,” ujarnya.

Penghargaan dari Menteri Keuangan, lanjut
Jumadi, tidak hanya untuk berbangga hati. Me-
lainkan menjadi pelecut bagi semua aparatur.
Pemikot Blitar agar tetap mempertahankan predikat
opini WTP dari BPK ini. “Substansi dari peningka-
tan pengelolaan keuangan daerah yang akunta-
bel sesungguhnya adalah agar memberi dampak
pada peningkatan pelayanan masyarakal yang
lebih baik,” pungkas Jumadi. [tam.htn.adv]




